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ABSTRACT

This study investigates the implementation of cooperative performance measurement
using the Balanced Scorecard (BSC) frameworfk, with a specific focus on the influence of
the Sharia-based profit-sharing system and the moderating role of organizational
commitment. Drawing on a sample of 33 Sharia-based cooperatives in Lhokseumawe,
the study employs multiple linear regression and Moderated Regression Analysis
(MRA) 10 test the proposed model. The findings reveal a significant positive impact of
the Sharia-based profit-sharing system on BSC-based performance (path coefficient =
0.573; p < 0.001), as well as a strong influence of organizational commitment (path
coefficient = 0.568; p < 0.001). Notably, the interaction effect between profit-sharing
and organizational commitment is also significant (path coefficient = 0.107; p =
0.004), indicating that high organizational commitment enhances the effectiveness of
Sharia-compliant systems in driving BSC performance. This research contributes to the
limited body of literature that integrates Islamic financial principles with strategic
performance frameworks, offering a novel perspective on how religions-based financial
systems can be synergized with modern management tools to improve cooperative
performance.

© 2025 The Author(s)
DOI : https://doi.otg/10.15642/jim.v3i1.1116

PENDAHULUAN

Pengembangan koperasi di Indonesia berlandaskan prinsip kekeluargaan dan

semangat gotong royong, yang menjadi faktor kunci untuk meningkatkan kesejahteraan

anggota serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Gemina et al., 2013; Sitepu &

Hasyim, 2018). Struktur hierarki yang diterapkan memungkinkan kerja sama erat antara

anggota, menciptakan lingkungan kondusif bagi peningkatan partisipasi dan pemberdayaan

ckonomi masyarakat. Selain itu, koperasi berperan sebagai wadah kolaborasi yang

memberikan kesempatan bagi individu dan badan usaha untuk bersinergi guna mencapai

kesejahteraan bersama (Chalmeta & Estevez, 2023; Nasution et al., 2024).

Perkembangan bisnis yang pesat di Indonesia memperkuat urgensi koperasi sebagai

entitas ekonomi yang didukung oleh regulasi yang kokoh. Undang-Undang Nomor 25 Tahun
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1992 tentang Perkoperasian serta Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja memberikan dasar hukum yang jelas bagi operasional koperasi, sekaligus menegaskan
komitmen pemerintah untuk mengoptimalkan pengelolaan sektor ini (Sitepu & Hasyim,
2018). Dukungan regulasi ini memastikan koperasi tidak hanya berfungsi sebagai alat
pemerataan kesejahteraan, tetapi juga menjadi indikator keberhasilan kebijakan ekonomi
daerah (Muhyi, 2021).

Keberlanjutan dan efektivitas koperasi dalam persaingan ekonomi yang semakin ketat
memerlukan pendekatan pengukuran kinerja yang komprehensif. Salah satu metode yang
digunakan adalah Balanced Scorecard (BSC), yang mengintegrasikan empat perspektif utama:
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan (Hansen
& Schaltegger, 2016; Mariana et al., 2025; Marviana et al., 2020; Tanjung, 2020). Model ini
memungkinkan evaluasi kinerja secara menyeluruh, mencakup aspek keuangan maupun non-
keuangan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan koperasi.

Selain penerapan BSC, perspektif internasional mengenai manajemen organisasi
memberikan wawasan yang berharga. Pentingnya keseimbangan antara pengambilan
keputusan terpusat dan partisipasi anggota dalam implementasi kebijakan koperasi.
Keberhasilan pengelolaan koperasi bergantung pada komunikasi yang efektif serta
keselarasan antara tujuan strategis dan kepentingan individu. Penerapan prinsip-prinsip
manajemen global ini dapat menjadi landasan untuk meningkatkan daya saing koperasi
Indonesia dalam skala internasional (Cline, 2000; Indrawati, 2017; Taneja et al., 2010).

Di Provinsi Aceh, koperasi memiliki karakteristik unik yang berlandaskan prinsip
syariah. Penerapan sistem bagi hasil telah terbukti berkontribusi terhadap peningkatan
profitabilitas dan daya saing koperasi di daerah ini. Sejalan dengan Qanun Nomor 11 Tahun
2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah, koperasi di Aceh diharapkan mengadopsi sistem
operasional berbasis syariah untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi serta memenuhi
kebutuhan ekonomi masyarakat setempat. Komitmen yang kuat dari anggota dan pengelola
dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah menjadi faktor penting dalam menciptakan model
koperasi yang adaptif dan berkelanjutan.

Keberadaan koperasi yang semakin strategis dalam struktur ekonomi daerah juga
mendorong perlunya pengawasan yang lebih profesional oleh pemerintah, khususnya melalui
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Peran aktif SKPD, khususnya Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, menjadi krusial dalam

memastikan koperasi berkembang secara optimal dan memberikan dampak positif terhadap
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perekonomian masyarakat (Hutagalung & Batubara, 2021; Zulkarnaini et al., 2022). Dengan
dukungan kebijakan yang tepat dan penerapan metode pengelolaan modern, koperasi dapat
menjadi motor penggerak utama untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan di Indonesia.

Salah satu institusi pemerintah yang memiliki peran penting dalam pengembangan
koperasi adalah Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM),
yang bekerja sama dengan Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu RI)
untuk menciptakan ekosistem yang mendukung koperasi agar dapat berkembang secara
berkelanjutan. Program-program yang dijalankan oleh kedua kementerian ini memberikan
dukungan dari sisi kebijakan, peraturan, dan fasilitasi dana, yang semuanya bertujuan untuk
memperkuat posisi koperasi dalam perekonomian Indonesia (Gerarita S & Hidayati, 2024;
Kennedy, 2021). Kementerian ini juga berupaya mendorong penerapan sistem manajemen
yang lebih baik di koperasi, serta mendorong adopsi teknologi yang dapat meningkatkan
efisiensi dan daya saing koperasi di pasar global.

Meskipun koperasi memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, tantangan
dalam meningkatkan kinerja dan daya saingnya masih menjadi perhatian utama. Pemerintah
Republik Indonesia melalui Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(Kemenkop UKM) terus mendorong transformasi koperasi agar lebih adaptif terhadap
dinamika ekonomi global dan perkembangan teknologi. Berbagai kebijakan telah diterapkan
untuk memperkuat koperasi, termasuk penguatan kelembagaan, akses pembiayaan, serta
digitalisasi koperasi guna meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan usaha.
Namun, masih diperlukan inovasi dalam pengukuran kinerja yang tidak hanya berorientasi
pada aspek keuangan, tetapi juga mencakup dimensi strategis lainnya, seperti yang ditawarkan
oleh pendekatan Balanced Scorecard (BSC).

Selain itu, Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu RI) juga berperan
dalam menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan koperasi, terutama dalam
aspek pembiayaan dan insentif fiskal. Melalui berbagai program pendanaan berbasis syariah
dan skema subsidi bunga bagi koperasi, Kemenkeu RI berupaya memastikan koperasi
memiliki akses terhadap sumber pendanaan yang kompetitif dan sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam. Di Provinsi Aceh, sinergi antara Kemenkop UKM dan Kemenkeu RI dengan
pemerintah daerah semakin diperkuat melalui implementasi Qanun Nomor 11 Tahun 2018
tentang Lembaga Keuangan Syariah, yang mendorong koperasi berbasis syariah untuk lebih

optimal dalam mengelola sistem bagi hasil. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh
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penerapan sistem bagi hasil syariah terhadap kinerja koperasi berbasis BSC dengan komitmen
organisasi sebagai variabel moderasi menjadi sangat relevan dalam mendukung kebijakan
nasional terkait pemberdayaan koperasi di Indonesia.

Meskipun sejumlah literatur telah membahas penerapan Balanced Scorecard dalam
sektor bisnis dan publik, riset yang mengaitkan model BSC secara eksplisit dengan sistem
bagi hasil berbasis syariah dalam konteks koperasi masih terbatas. Sebagian besar penelitian
fokus pada efisiensi keuangan koperasi atau dampak sistem syariah terhadap profitabilitas,
tanpa mengintegrasikan kedua aspek tersebut ke dalam satu kerangka pengukuran kinerja
yang komprehensif. Selain itu, studi yang memasukkan variabel komitmen organisasi sebagai
faktor moderasi dalam hubungan antara sistem bagi hasil syariah dan kinerja koperasi juga
masih jarang ditemukan. Padahal, komitmen organisasi terbukti sebagai penentu penting
keberhasilan strategi manajerial dan operasional di banyak sektor (Indrawati, 2017). Hal ini
menciptakan kesenjangan literatur yang signifikan yang ingin dijawab melalui penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi penerapan pengukuran kinerja
koperasi menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC), yang dapat mencakup baik aspek
keuangan maupun non-keuangan yang selama ini belum diterapkan oleh koperasi. Selain itu,
penelitian ini juga berfokus pada pengaruh sistem bagi hasil berbasis syariah terhadap kinerja
koperasi, serta peran komitmen organisasi dalam memperkuat implementasi kinerja berbasis
BSC untuk mendukung pengembangan koperasi. Lebih lanjut, penelitian ini akan menyusun
rancangan aplikasi penilaian kinerja berbasis BSC yang diharapkan dapat membantu koperasi

dalam mengukur kemampuan dan keberlanjutan usaha secara efektif.

KAJIAN TEORI
Konsep Bagi Hasil Berbasis Syariah

Konsep bagi hasil berbasis syariah merupakan mekanisme dalam sistem keuangan
Islam yang mendasar pada prinsip kemitraan, di mana keuntungan dan kerugian ditanggung
bersama antara pihak pemodal dan pihak pengelola usaha berdasarkan nisbah (rasio) yang
disepakati sebelumnya (Faozan, 2021; Gustanto, 2021). Implementasi dari mekanisme ini
umumnya dilakukan melalui akad mudharabah dan musyarakah, yang masing-masing
menckankan pada peran serta dan pengelolaan risiko secara bersama (Faozan, 2021; Fattah
& Muchlis, 2024; Salman, 2022). Dalam akad mudharabah, pemilik modal (shahibul maal)
menyediakan dana, sedangkan pihak pengelola (mudarib) mengelola usaha; keuntungan yang

diperoleh akan dibagi sesuai proporsi yang telah disepakati, sedangkan kerugian ditanggung
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oleh pemilik modal, kecuali terdapat kelalaian dari pengelola usaha (Gustanto, 2021).
Sementara itu, dalam akad musyarakah, kedua pihak secara aktif berpartisipasi dalam
penyediaan modal dan pengelolaan usaha, sehingga pembagian hasil, baik keuntungan
maupun kerugian, dilakukan secara proporsional terhadap modal yang disertakan (Faozan,
2021).

Secara teoretis, konsep bagi hasil ini mencerminkan prinsip keadilan, transparansi,
dan saling menghormati hak serta kewajiban antara pihak yang terlibat, yang sejalan dengan
tujuan ekonomi Islam untuk menghindari penimbunan keuntungan secara sepihak dan
mendorong distribusi kekayaan yang lebih merata (Abbas & Arizah, 2019). Metode profit-
loss sharing tidak hanya berfungsi sebagai alternatif terhadap sistem berbasis bunga, tetapi
juga menjadi instrumen penting dalam pengembangan ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman, di mana risiko usaha dibagi secara adil antara investor dan pengusaha (Abbas &
Arizah, 2019; Gustanto, 2021). Selain itu, penerapan sistem bagi hasil telah diakui dari
perspektif internasional sebagai salah satu inovasi kunci dalam perbankan syariah, yang
mendukung pertumbuhan ekonomi secara inklusif melalui pendekatan kerjasama dan
partisipasi aktif kedua belah pihak. Profit sharing dianggap sebagai instrumen utama untuk
meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing, dengan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana serta penguatan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik (good corporate governance) (Abbas & Arizah, 2019). Mekanisme bagi hasil
berbasis syariah juga berperan dalam mengoptimalkan efisiensi operasional bank syariah dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan Islam, schingga
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif (Abbas & Arizah,

2019; Faozan, 2021).

Kinerja Basis Balanced Scorecard

Pendekatan kinerja berbasis Balanced Scorecard (BSC) telah diakui secara luas sebagai
kerangka manajemen strategis yang mengintegrasikan indikator kinerja keuangan dan non-
keuangan guna menciptakan suatu gambaran menyeluruh tentang performa organisasi. BSC
mengkategorikan kinerja ke dalam empat perspektif utama—keuangan, pelanggan, proses
internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan—yang memungkinkan organisasi untuk
mengaitkan misi dan strategi dengan aktivitas operasional secara sistemik (Hoque & James,
2000; Lipe & Salterio, 2000). Dalam ranah organisasi swasta, penelitian oleh Hoque dan

James menunjukkan bahwa ukuran organisasi dan faktor pasar berperan signifikan dalam
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penggunaan BSC, yang berdampak positif pada kinerja keuangan dan operasional (Hoque
& James, 2000). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan BSC tidak sekadar mengukur
kinerja, tetapi juga membantu menyelaraskan aktivitas strategis dengan tujuan jangka panjang
perusahaan. Selain itu, penggunaan BSC juga membawa efek penilaian yang bersifat
judgmental, di mana setiap unit organisasi dihadapkan pada pemilihan metrik kinerja yang
unik dan kontekstual sesuai dengan strategi yang dijalankan (Lipe & Salterio, 2000).

BSC dapat diadaptasi untuk mengelola kinerja dalam organisasi pemerintah dengan
cara yang mengakomodasi kepentingan multi-stakeholder dan kepentingan publik yang lebih
luas (Northcott & Taulapapa, 2012). Adopsi BSC di sektor publik tidak hanya berfokus pada
pencapaian efisiensi dan efektivitas, tetapi juga menitikberatkan pada peningkatan kualitas
pelayanan publik dan akuntabilitas pengelolaan sumber daya (Northcott & Taulapapa, 2012).
Dengan demikian, dari perspektif internasional dan lintas sektoral, BSC berperan sebagai alat
evaluasi kinerja yang mampu mengintegrasikan berbagai dimensi pengukuran dan
memperkuat hubungan antara strategi dengan kinerja operasional secara menyeluruh. Secara
keseluruhan, kinerja organisasi berbasis Balanced Scorecard memberikan nilai tambah melalui
integrasi indikator keuangan dan non-keuangan yang dihubungkan dengan strategi jangka
panjang. Penerapan model ini, yang telah terbukti dalam berbagai studi di sektor swasta dan
publik, memberikan dasar teoretis dan empiris yang kuat untuk mengukur serta

meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi di era global yang semakin kompetitif.

Komitmen organisasi

Komitmen organisasi berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan berkelanjutan, di mana karyawan merasa terikat secara emosional dan
psikologis terhadap tujuan serta nilai-nilai organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa reputasi
internal yang positif memperkuat komitmen ini. Ketika karyawan memiliki persepsi positif
terhadap organisasi, lebih loyal dan termotivasi untuk berkontribusi dalam mencapai visi dan
misi organisasi (L. H. Lee & Abdullah, 2024).

Reputasi organisasi juga dapat mendukung komitmen karyawan dengan memperkuat
identifikasi terhadap organisasi. Namun, ekspektasi tinggi akibat reputasi yang baik juga bisa
menjadi tekanan. Oleh karena itu, pengelolaan reputasi yang seimbang dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan sekaligus mempertahankan loyalitas (Baer et al, 2018). Secara
keseluruhan, reputasi internal yang positif berkontribusi pada peningkatan komitmen dan

kinerja organisasi, sechingga perlu menjadi fokus dalam strategi manajemen sumber daya
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manusia.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Koperasi berbasis Simpan Pinjam
yang beroperasi di Kota Lhokseumawe, dengan total 74 koperasi dan 159 pengurus (Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UKM Lhokseumawe, 2024). Metode purposive
sampling digunakan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu (Arifai et al., 2018; A.
Firdaus et al., 2025; A. F. Firdaus et al., 2021; Mariana et al., 2020, 2024; Muchtar et al., 2018;
Ramadana et al., 2023; Ramadana & Mariana, 2023; Zulkarnaini et al., 2023, 2021), yaitu
koperasi yang aktif, memiliki catatan keuangan terdokumentasi, serta menjalankan praktik
Simpan Pinjam berbasis Syariah. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel yang terpilih

adalah 33 koperasi dengan 74 pengurus.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan menggunakan data primer

yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner.

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Sistem Sistem yang mendasarkan Akad kerjasama Ordinal
Bagi Hasil | pembagian keuntungan dan Tingkat
Berbasis kerugian pada prinsip kemitraan, kepercayaan
Syariah di mana hasil usaha dibagi sesuai Tingkat soSsial
X1 dengan nisbah yang disepakati, Tingkat bagi hasil
serta mengedepankan keadilan, Sistem monitoting
transparansi, dan partisipasi aktif Pelaporan bagi
antara pemodal dan pengelola hasil
usaha (Faozan, 2021; Gustanto,
2021)
Komitmen | Keinginan dan keterikatan Loyalitas tethadap | Interval
Organisasi | karyawan terhadap organisasi organisasi
(X2) yang tercermin dalam kesediaan Kesediaan bekerja
bekerja dengan loyal, mematuhi sesuai aturan
aturan, dan mendukung Dukungan
pencapaian tujuan organisasi (L. terhadap
H. Lee & Abdullah, 2024). pencapaian tujuan
organisasi
Penerapan | Balanced Scorecard adalah sistem Perspektif Ordinal
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Kinerja | manajemen strategis yang keuangan
Berbasis | mengintegrasikan indikator - Perspektif
Balanced | keuangan dan non-keuangan pelanggan
Scorecard | untuk mengukur kinerja - Perspektif proses
) organisasi dalam empat perspektif bisnis internal
utama: keuangan, pelanggan, - Perspektif
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan
pembelajaran dan pertumbuhan pertumbuhan
(Hoque & James, 2000; Lipe &
Salterio, 2000; Northcott &
Taulapapa, 2012).

Sumber: Data diolah, 2025
Analisis Data

Analisis data menggunakan regresi linear berganda (multiple linear regression) untuk
menguji pengaruh sistem bagi hasil berbasis Syariah terhadap kinerja berbasis BSC. Selain itu,
Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk melihat interaksi pengaruh
komitmen organisasi sebagai variabel moderating (Fajri et al., 2025; Liza & Mariana, 2023).

Model penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =B0+BIXI +eiiiiiin. (1)
Y = B0 + BIX1 + B2XIX2 + ¢....(2)

Dimana:

Y = Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard
X1 = Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah

X2 = Komitmen Organisasi

Untuk menguji pengaruh moderasi, derivatif pertama dihitung untuk mengonfirmasi
adanya interaksi.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi
tidak melanggar asumsi dasar, seperti:
1. Normalitas — Residual harus mengikuti distribusi normal.
2. Multikolinearitas — Tidak ada korelasi tinggi antara variabel independen.
3. Heteroskedastisitas — Varians residual harus konstan.
Dalam penelitian ini, autokorelasi tidak diuji karena data yang digunakan adalah data

cross-section.
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Pengujian Hipotesis

Pengujian dilakukan dengan Uji Statistik F, Uji Koefisien Determinasi (R?), dan Uji
Statistik t untuk menguji hubungan antar variabel. Berikut adalah langkah-langkah pengujian:
UjiF  — Menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara bersama-sama.
Uji R* — Mengukur proporsi variasi dependen yang dijelaskan oleh variabel independen.
Ujit — Menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara individu.
Koefisien Korelasi Parsial

Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel

independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Respond Rate

Tahap awal pembahasan penelitian empiris dimulai dengan uji statistik deskriptif yang
diperoleh melalui survei lapangan. Oleh karena itu, perlu diuraikan terlebih dahulu jumlah
kuesioner yang telah disebarkan melalui tenaga pencacah lapangan mahasiswa, yaitu tingkat
pengembalian kuesioner (respond rate) yang digunakan untuk pengolahan data lebih lanjut.

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 2. Respond Rate

Keterangan Kuesioner
Jumlah Responden (74 untuk seluruh jenis Koperasi Jumlah | Persentase
Simpan Pinjam dalam 4 Kecamatan di Kota Lhokseumawe)
Diterima 74 100%
Tidak Kembali 0 0%
Rusak 1 7%
Tidak Lengkap 2
Tidak Diisi 2
Jumlah Kuesioner yang Digunakan 69 93%

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai respond rate yang diperoleh pada tahap
akhir adalah sebesar 93%. Ini menunjukkan bahwa 93% kuesioner yang disebarkan dapat
kembali dan diproses lebih lanjut. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan
statistik deskriptif. Analisis ini menyajikan tabel-tabel yang menunjukkan hasil tanggapan

responden terkait kinerja koperasi.
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Dalam penelitian ini, sebanyak 33 koperasi simpan pinjam diambil sebagai sampel
yang tersebar di empat kecamatan di Kota Lhokseumawe, yakni Banda Sakti, Muara Dua,
Blang Mangat, dan Muara Satu. Pemilihan koperasi dilakukan secara proporsional dengan
mempertimbangkan keberadaan koperasi aktif yang masih menjalankan kegiatan usaha
simpan pinjam. Sebagian besar koperasi tersebut merupakan koperasi pegawai (IKPN/KPRI),
koperasi karyawan (Kopkar), serta koperasi syariah dengan cakupan anggota yang bervariasi,
mulai dari lingkungan institusi pendidikan, kesehatan, instansi pemerintahan, hingga
komunitas masyarakat umum. Meskipun usia operasional koperasi, besaran aset, dan jumlah
anggota tidak dapat diakses secara langsung karena pihak koperasi tidak bersedia memberikan
informasi rinci terkait data internal tersebut, pengamatan lapangan menunjukkan bahwa
mayoritas koperasi telah beroperasi dalam kurun waktu yang relatif lama dan masih aktif
dalam pelayanan jasa simpan pinjam kepada anggotanya.

Terkait profil demografis responden, penelitian ini tidak secara khusus menggali
karakteristik individu pengurus koperasi seperti usia, jenis kelamin, maupun posisi struktural
dalam kepengurusan. Hal ini disebabkan pendekatan penelitian yang lebih berfokus pada
penilaian terhadap kinerja koperasi secara umum melalui tanggapan terstandar dari
responden tanpa mengaitkan secara langsung data individu. Selain itu, keterbatasan akses
terhadap data personal juga menjadi pertimbangan etis karena beberapa koperasi memilih
untuk tidak membagikan informasi sensitif tentang struktur organisasi dan pengurus. Oleh
karena itu, kajian ini berfokus pada persepsi umum terhadap indikator kinerja koperasi

sebagaimana ditangkap melalui instrumen kuesioner.

Analisis Deskriptif
Tanggapan Responden Terkait Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, responden memberikan tanggapan positif
terhadap penerapan sistem bagi hasil berbasis syariah dalam koperasi. Rata-rata skor yang
dicapai untuk setiap pernyataan terkait sistem syariah berada di angka 4,23, yang
menunjukkan bahwa sistem bagi hasil yang diterapkan oleh koperasi di wilayah penelitian
sudah sangat baik. Sebagian besar responden sepakat bahwa koperasi telah menerapkan
sistem syariah dalam operasional simpan pinjam, baik dalam produk yang ditawarkan,
prosedur transaksi, penggunaan akad syariah, hingga pelaporan yang sesuai dengan ketentuan
syariah. Hal ini menunjukkan tingkat pemahaman dan implementasi yang tinggi terhadap

prinsip syariah dalam kegiatan koperasi.
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Tanggapan Responden Terkait Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi juga mendapatkan respons positif dari para responden.
Dengan rata-rata skor 7,80, yang menunjukkan kategori "baik," sebagian besar responden
merasa bahwa koperasi menjalankan nilai-nilai organisasi yang mengutamakan kepentingan
bersama, baik dalam hubungan kerja, kesejahteraan anggota, maupun pengelolaan sumber
daya. Respons positif ini menunjukkan adanya keterlibatan aktif dan komitmen yang kuat

dari pengurus dan anggota koperasi untuk mencapai tujuan organisasi secara maksimal.

Tanggapan Responden Terkait Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard

a. Financial Perspective: Skor rata-rata yang diperoleh adalah 4,32 yang menunjukkan
bahwa kinerja koperasi dari perspektif finansial sudah sangat baik. Responden setuju
bahwa koperasi mampu mengelola anggaran dan simpanan dengan baik, serta
mendukung program-program yang diusulkan dalam anggaran, meskipun ada
beberapa program yang tidak terealisasi karena kurangnya pemahaman koperasi
dalam pengelolaan anggaran.

b. Member Perspective: Dalam hal ini, skor rata-rata adalah 4,48 yang juga
menunjukkan kategori "sangat baik." Responden merasa koperasi telah berhasil
memprioritaskan kesejahteraan anggota, dengan fasilitas yang memadai serta evaluasi
program keanggotaan yang baik. Tanggapan ini menggambarkan bahwa koperasi
sangat fokus pada peningkatan kesejahteraan dan kepuasan anggotanya.

c. Internal Business Process Perspective: Skor rata-rata untuk perspektif ini adalah 4,23
yang menunjukkan bahwa koperasi juga berhasil dalam meningkatkan proses
operasional dan pelayanan kepada anggota. Sebagian besar responden setuju bahwa
koperasi mampu melakukan pelayanan dengan maksimal, meskipun masih ada
beberapa pengaduan yang berkaitan dengan ketidakpuasan anggota.

d. Learning and Growth Perspective: Skor rata-rata untuk perspektif ini adalah 4,24,
yang menunjukkan bahwa koperasi telah berhasil meningkatkan kapabilitas pengurus
dan sistem informasi untuk menunjang operasionalnya. Hal ini menunjukkan bahwa
koperasi berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
teknologi untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada anggotanya.

Secara keseluruhan, berdasarkan analisis deskriptif dari seluruh variabel yang diteliti,
dapat disimpulkan bahwa koperasi yang diteliti telah menjalankan operasionalnya dengan

baik, sesuai dengan prinsip syariah, dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap pengelolaan

Volume 05, No.02, July 2025 159



Pengaruh penerapan sistem ...

organisasi, peningkatan kinerja, serta kesejahteraan anggota.

Partial Least Square

Pada sub bab ini, hipotesis yang diajukan diuji menggunakan partial least square (PLS)
dalam structural equation modelling (SEM). Pendekatan ini menghasilkan dua model utama: outer
model untuk menguji hubungan antara variabel laten dan manifes melalui validitas dan
reliabilitas, serta inner model yang menggambarkan hubungan antar variabel menggunakan
path modeling. Hasil perhitungan model menggunakan Smart PLS 3.29 dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Uji Validitas
Convergent Validity

Pengujian convergent validity bertujuan untuk memastikan sejauh mana indikator suatu
konstruk dapat menjelaskan konstruk yang ingin dibentuk. Suatu indikator dianggap valid
jika memiliki nilai lading factor dan AV'E (Average Variance Extracted) lebih besar dari 0,5.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program Smart PLS, diperoleh nilai AVE
untuk seluruh variabel di atas 0,5, dengan nilai AVE tertinggi sebesar 0,832 untuk variabel
Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1), dan nilai terendah sebesar 0,635 untuk variabel
Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y). Nilai loading factor untuk seluruh indikator
juga lebih besar dari 0,7, yang menunjukkan bahwa semua indikator valid dan mampu

menjelaskan konstruknya dengan baik.
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Discriminant Validity
Pengujian discriminant validity dilakukan dengan menggunakan tiga metode: c¢ross-
loadings, Fornell-Larcker Criterion, dan HTMT. Berdasarkan hasil pengujian:

a. Cross-Loadings: Nilai lading factor setiap indikator terhadap konstruknya lebih besar
dibandingkan dengan nilai terhadap konstruk lain, yang menunjukkan validitas
diskriminan yang memadai.

b. Fornell-Larcker Criterion: Semua akar AVE (nilai bold) setiap konstruk lebih besar
daripada nilai korelasinya dengan konstruk lain, yang mengindikasikan validitas
diskriminan terpenubhi.

c. HTMT: Nilai HTMT untuk seluruh model lebih kecil dari 0,90, yang menunjukkan

validitas diskriminan yang baik.

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengukur akurasi, konsistensi, dan ketepatan
instrumen dalam mengukur konstruk. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan dua
indikator, yaitu Cronbach's Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR). Jika nilai CA dan CR lebih
besar dari 0,7, maka konstruk dapat dianggap reliabel. Berdasarkan hasil pengujian:
Tabel 3. Uji Reliabilitas

Konstruk Cronbach's Composite

Alpha Reliability
Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1) 0,981 0,983
Komitmen Organisasi (X2) 0,968 0,972
Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y) 0,807 0,874

Sumber: Hasil olah data dengan Smart PLS (2025)
Semua nilai tersebut lebih besar dari 0,7, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator
pembentuk konstruk adalah reliabel dan dapat mengukur konstruk dengan akurat, konsisten,

dan tepat.

Koefisien determinasi

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model R Square | R Square Adjusted
Sebelum Moderasi 0,329 0,318
Setelah Moderasi 0,585 0,565

Source: Hasil olah data dengan Smart PLS (2025)
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Hasil pengujian koefisien determinasi (R-Square) menunjukkan bahwa sebelum
adanya moderasi, kontribusi pengaruh variabel Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1)
terhadap Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y) adalah sebesar 32,9%. Artinya,
32,9% dari perubahan yang terjadi pada Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1), sementara 67,1%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Setelah
moderasi, yang melibatkan variabel Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1), Komitmen
Organisasi (X2), dan interaksi antara keduanya, kontribusi pengaruh terhadap Penerapan
Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y) meningkat menjadi 58,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
moderasi antara kedua variabel laten tersebut memberikan dampak yang signifikan dalam
menjelaskan perubahan pada variabel endogen. Meskipun nilai R-Square setelah moderasi
berada di bawah 0,67, hal ini masih menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat

akurasi prediksi yang cukup baik (moderat).

Pengujian Hipotesis

Untuk menguiji signifikansi atau kebermaknaan pengaruh yang terjadi, dilakukan
pengujian hipotesis berdasarkan nilai P-Value. Hasil pengujian hipotesis dirangkum dalam
Tabel 4.16 berikut:
Tabel 4.16

Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

Model | Original Sample (O) | P Values | Keputusan

H1 X1 —>Y 0,573 0,000
H2 X2 >Y 0,568 0,000
H3 X1*X2 — Y 0,324 0,001

Sumber: Hasil olah data dengan Smart PL.S (2024)

1. Hasil penelitian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,573 dengan nilai p-value 0,000
(< 0,05). Dengan demikian, pada taraf kepercayaan 95%, hipotesis Ha diterima dan
Ho ditolak. Ini berarti bahwa Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y).
Artinya, semakin baik sistem bagi hasil berbasis syariah, semakin baik pula penerapan
kinerja berbasis Balanced Scorecard. Sebaliknya, sistem bagi hasil yang buruk dapat
berdampak buruk terhadap penerapan kinerja berbasis Balanced Scorecard.

2. Hasil penelitian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,568 dengan nilai p-value 0,000
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(< 0,05). Pada taraf kepercayaan 95%, hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti Komitmen Organisasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y). Artinya, semakin baik komitmen
organisasi, semakin baik pula penerapan kinerja berbasis Balanced Scorecard.
Sebaliknya, buruknya komitmen organisasi dapat menyebabkan semakin buruknya
penerapan kinerja berbasis Balanced Scorecard.

3. Hasil penelitian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,107 dengan nilai p-value 0,004
(< 0,05). Pada taraf kepercayaan 95%, hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1) yang dimoderasi oleh Komitmen
Organisasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Penerapan Kinerja
Berbasis Balanced Scorecard (Y). Dengan kata lain, semakin baik sistem bagi hasil
berbasis syariah yang didukung oleh komitmen organisasi, semakin baik pula
penerapan kinerja berbasis Balanced Scorecard. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa komitmen organisasi berperan sebagai variabel moderasi yang berhasil
memperkuat hubungan antara sistem bagi hasil berbasis syariah dengan penerapan

kinerja berbasis Balanced Scorecard.

Pembahasan
Pengaruh Penerapan Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah terhadap Kinerja Berbasis
Balanced Scorecard

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah

(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Penerapan Kinerja Berbasis Balanced
Scorecard (Y). Dengan koefisien jalur sebesar 0,573 dan nilai p-value 0,000 (< 0,05), temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin baik sistem bagi hasil berbasis syariah yang diterapkan,
semakin baik pula kinerja organisasi berdasarkan Balanced Scorecard.

Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga menemukan
hubungan positif antara penerapan prinsip syariah dan kinerja organisasi. Penerapan
akuntansi syariah secara signifikan dapat mempengaruhi nilai perusahaan (Ramadhan &
Novitasari, 2023). Meskipun penelitian ini tidak secara langsung membahas hubungan
dengan Balanced Scorecard, hasilnya menunjukkan bahwa implementasi akuntansi syariah yang
baik dapat meningkatkan kinerja berbasis sistem.

Selanjutnya, metode Balanced Scorecard dapat membantu UMKM dalam mengelola
operasional secara lebih efektif (Limbong, 2023). Hal ini semakin memperkuat adanya

hubungan positif antara sistem bagi hasil syariah yang baik dengan peningkatan kinerja
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organisasi secara keseluruhan.

Interaksi antara model bagi hasil syariah dan kinerja berbasis Balanced Scorecard juga
dikaji dalam penelitian mengenai tata kelola teknologi informasi menggunakan I'T Balanced
Scorecard. Organisasi yang menerapkan prinsip syariah dengan baik cenderung memiliki
kinerja yang optimal dalam perspektif finansial maupun non-finansial (Haerani, 2017).
Walaupun penelitian ini tidak secara eksplisit membahas dampak sistem bagi hasil terhadap
kinerja, hasilnya menyiratkan bahwa integrasi prinsip syariah dalam tata kelola organisasi
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja.

Lebih lanjut, penerapan metode Balanced Scorecard sebagai sistem penilaian kinerja
sangat membantu dalam menganalisis keberhasilan strategi dan operasi perusahaan (Natasya
& Siagian, 2022). Penerapan sistem bagi hasil yang efektif dan sesuai dengan prinsip syariah
dapat mendukung keberhasilan strategis perusahaan serta optimalisasi penggunaan Balanced
Scorecard.

Bukti empiris menunjukkan adanya korelasi positif antara penerapan sistem bagi hasil
berbasis syariah dengan peningkatan kinerja organisasi berdasarkan Balanced Scorecard.
Meskipun terdapat variasi dalam hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan ini,
komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah terbukti dapat menjadi pendorong utama dalam
peningkatan kinerja organisasi. Oleh karena itu, organisasi yang ingin mencapai kinerja yang
lebih baik harus memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah diterapkan secara efektif dan

berkelanjutan.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penerapan Kinerja Berbasis Balanced
Scorecard
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi (X2) memiliki pengaruh

signifikan terhadap penerapan kinerja berbasis Balanced Scorecard (Y), dengan koefisien jalur
sebesar 0,568 dan nilai p-value 0,000 (<0,05). Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi
tingkat komitmen organisasi, semakin optimal penerapan Balanced Scorecard dalam mengelola
kinerja organisasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran komitmen
organisasi dalam meningkatkan efektivitas sistem manajemen kinerja. Model Spiritual
Leadership Balanced Scorecard Business Model menegaskan bahwa pengukuran kinerja yang
mencakup kesejahteraan karyawan dan komitmen organisasi dapat meningkatkan
produktivitas serta kinerja organisasi secara keseluruhan (Chang & Arisanti, 2022; Cignitas,

2022; Fry et al., 2010; Rahmawaty, 2016). Hasil ini memperkuat argumen bahwa komitmen
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organisasi adalah faktor utama yang mendorong keberhasilan implementasi Balanced Scorecard.

Lebih lanjut, penelitian menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM)
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak hanya memiliki dampak langsung terhadap
kinerja, tetapi juga berperan sebagai moderator yang memperkuat pengaruh Balanced Scorecard
terhadap kinerja organisasi (Y.-]. Lee & Huang, 2012). Dengan kata lain, semakin kuat
komitmen organisasi, semakin efektif pula Balanced Scorecard dalam mendorong peningkatan
kinerja organisasi secara menyeluruh.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya integrasi antara budaya
organisasi, nilai-nilai spiritual, dan sistem manajemen kinerja guna mencapai perbaikan
berkelanjutan. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memiliki dasar statistik yang kuat,
tetapi juga didukung oleh teori dan penelitian internasional yang kredibel. Oleh karena itu,
peningkatan komitmen organisasi dapat dipandang sebagai faktor kunci dalam

mengoptimalkan penerapan Balanced Scorecard dalam berbagai hal organisasi.

Pengaruh Moderasi Komitmen Organisasi terhadap Hubungan Sistem Bagi Hasil
Berbasis Syariah dan Kinerja
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Sistem Bagi Hasil Berbasis Syariah (X1), yang

dimoderasi oleh Komitmen Organisasi (X2), memiliki pengaruh signifikan terhadap
Penerapan Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (Y), dengan koefisien jalur sebesar 0,107 dan
nilai p-valwe 0,004. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen
organisasi, semakin kuat pengaruh sistem bagi hasil berbasis syariah terhadap kinerja yang
terukur melalui Balanced Scorecard. Dengan kata lain, komitmen organisasi berperan penting
dalam memperkuat hubungan antara penerapan sistem syariah dan pencapaian kinerja
organisasi yang optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi
memiliki peran moderasi yang signifikan dalam pengukuran kinerja (Ayele & Singh, 2024;
Supriyadi, 2010). Keadilan prosedural dapat mempengaruhi efektivitas Balanced Scorecard
melalui mekanisme moderasi dari komitmen organisasi (Supriyadi, 2010). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak hanya memiliki peran langsung dalam
meningkatkan kinerja, tetapi juga memperkuat hubungan antara penerapan Balanced Scorecard
dengan kinerja manajerial. Relevansi temuan ini semakin jelas karena menegaskan bahwa
sistem manajemen yang kuat, jika didukung oleh komitmen organisasi yang tinggi, akan
menghasilkan peningkatan kinerja yang lebih signifikan.

Komitmen manajerial juga berperan sebagai katalisator dalam memperkuat pengaruh
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faktor-faktor non-keuangan, seperti fokus pada pelanggan, proses internal, serta
pertumbuhan dan pembelajaran, terhadap kinerja berkelanjutan (Ayele & Singh, 2024;
Hidayat et al., 2025). Walaupun dalam penelitian tersebut berbeda, temuan ini tetap
menegaskan bahwa komitmen-baik dalam bentuk komitmen organisasi maupun manajerial-
meningkatkan efektivitas sistem kinerja, termasuk Balanced Scorecard. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan sistem bagi hasil berbasis syariah dalam
lingkungan dengan komitmen organisasi yang tinggi akan memberikan dampak yang lebih
besar terhadap peningkatan kinerja.

Temuan ini memberikan dukungan empiris bagi pengembangan teori mengenai
integrasi sistem keuangan syariah dengan manajemen kinerja. Selain itu, hasil penelitian ini
juga menegaskan pentingnya faktor internal-seperti nilai, keyakinan, dan loyalitas organisasi-
dalam mendukung penerapan sistem manajemen kinerja yang efektif. Dengan demikian,
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi berperan strategis dalam mewujudkan sinergi
antara prinsip-prinsip syariah dan praktik Balanced Scorecard untuk mencapai kinerja organisasi

yang lebih optimal dan berkelanjutan (Ayele & Singh, 2024; Supriyadi, 2010).

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan sistem bagi hasil berbasis syariah terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi yang diukur dengan Balanced Scorecard. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik penerapan sistem bagi hasil berbasis syariah, semakin optimal pula pencapaian
kinerja organisasi dalam perspektif keuangan maupun non-keuangan. Oleh karena itu,
organisasi yang mengadopsi sistem bagi hasil berbasis syariah disarankan untuk terus
meningkatkan transparansi, keadilan, dan efisiensi dalam pengelolaan sistem ini guna
memaksimalkan manfaatnya terhadap kinerja organisasi.

Komitmen organisasi terbukti memiliki peran penting dalam mengoptimalkan
penerapan Balanced Scorecard sebagai alat manajemen kinerja. Organisasi dengan tingkat
komitmen yang tinggi mampu menerapkan Balanced Scorecard secara lebih efektif, sehingga
meningkatkan produktivitas dan pencapaian strategis. Oleh karena itu, organisasi disarankan
untuk memperkuat budaya kerja yang berbasis nilai-nilai syariah, meningkatkan keterlibatan
karyawan dalam pengambilan keputusan, serta membangun sistem insentif yang mendorong
loyalitas dan dedikasi terhadap visi organisast.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu memperkuat

hubungan antara penerapan sistem bagi hasil berbasis syariah dan pencapaian kinerja berbasis
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Balanced Scorecard. Dengan kata lain, organisasi dengan tingkat komitmen yang tinggi akan
lebih merasakan dampak positif dari sistem bagi hasil syariah terhadap kinerja mereka. Oleh
karena itu, organisasi disarankan untuk tidak hanya fokus pada penerapan sistem syariah,
tetapi juga memperkuat aspek komitmen internal melalui pelatihan, kepemimpinan yang
visioner, serta kebijakan organisasi yang mendukung implementasi sistem syariah secara

berkelanjutan.
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